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BAB IV 

PENGUJIAN DAN ANALISA 

 

4.1. Instalasi Pengujian  

Alat pemanas air yang diuji performansinya ditunjukan pada gambar instalasi 

pengujian di bawah ini.  

 

Gambar 4.1 Instalasi pengujian alat pemanas air. 

Keterangan : 

1. Exhaust Fan 

2. Barometer  

3. Ruang pemanas  

4. Termokopel  

5. Panci  
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6. Selang gas  

7. Tabung LPG 

8. Kompor gas 

 

4.2 Persiapan Pengujian 

Kegiatan utama yang dilakukan pada persiapan pengujian ini yaitu memeriksa kondisi 

alat pemanas air yang akan diuji dan alat ukur yang akan digunakan. Adapun alat pemanas air 

yang diuji dan alat ukur yang digunakan diperlihatkan pada gambar 4.1 di atas. 

4.3 Prosedur pengujian  

Prosedur pengujian alat ruang pemanas air diuraikan sebagai berikut : 

1. Menghidupkan kompor gas sebagai pemanas air 

2. Menghidupkan exchaust fan  

3. Mencatat tekanan udara di dalam ruang pemanas  

4. Mencatat kenaikan temperatur air hingga mendidih 

5. Mencatat lama waktu pemanasan air hingga mendidih 

6. Mencatat pemakaian bahan bakar selama pemanasan air 

7. Langka-langkah pengujian di atas diulangi untuk tekanan udara yang berbeda dengan 

pengaturan ventilasi 

Semua data hasil pengujian ditampilkan pada tabel data pengujian dan selanjutnya digunakan 

untuk analisis performansi alat pemanas air. 

Tabel 4.1 Uap Jenuh 

 



25 
 

4.4 Data Pengujian  

Semua data hasil pengujian ruang pemansan air ditunjukan pada tabel-tabel dibawah ini : 

A. Data tekanan udara ruang pemanas air 

Penurunan tekanan ini didapat dari setiap ventilasi ruang pemanas air tertutup 

Tabel 4.2  Tekanan udara ruang pemanas air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Data titik didih air  

Untuk mendapatkan data titik didih air dilakukan enam kali pengujian dengan 

pengaturan ventilasi dengan pencatatan waktu per lima menit. 

Pengujian ke-1 Ventilasi terbuka penuh 100% 

Tempat       : Lab UPM Universitas Pasundan Bandung 

Hari/Tanggal      : Kamis, 30 Juni 2016 

Tekanan udara lingkungan sekitar : 90.95 kPa 

Tekanan udara ruang pemanas air : 90.91 kPa 

Massa tabung gas kosong    : 5.1 kg 

Massa tabung gas awal     : 6.98 kg 

Massa tabung gas akhir     : 6.97 kg 

Volume air dalam panci     : 1 Liter 

Temperatur air awal     : 24.6 °C 

No. Bukaan Ventilasi (%) Tekanan udara (kPa) 

1 100% 90.87 

2 80% 90.84 

3  60 % 90.83 

4 40% 90.80 

5 20% 90.78 

6 5% 90.77 
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Tekanan udara pengujian pertama :  90.87 kPa  

 

Tabel 4.3 Pengujian pertama ventilasi ruang pemanas air terbuka penuh 100% 

No. Waktu (Menit) Temperatur air (°C) 

1 11.45 24.6 

2 11.55 75.8 

3 12.02 98.5 

 

Pengujian ke-2 Ventilasi tertutup satu 80 % 

Tempat       : Lab UPM Universitas Pasundan Bandung 

Hari/Tanggal      : Kamis, 30 Juni 2016 

Tekanan udara lingkungan sekitar : 90.95 kPa 

Tekanan udara ruang pemanas air : 90.91 kPa 

Massa tabung gas awal    : 6.97 kg 

Massa tabung gas akhir    : 6.96 kg 

Volume air dalam panci     : 1 Liter 

Temperatur air awal     : 24.2 °C 

Tekanan udara pengujian ke-2      : 90.84 kPa 

 

Tabel 4.4 Pengujian kedua ventilasi ruang pemanas air tertutup 80%   

No. Waktu (Menit) Temperatur air (°C) 

1 13.05 24.2 

2 13.15 81.5 

3 13.25 98.4 
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Pengujian ke-3 Ventilasi tertutup dua tertutup 60% 

Tempat       : Lab UPM Universitas Pasundan Bandung 

Hari/Tanggal      : Kamis,30 Juni 2016 

Tekanan udara lingkungan sekitar : 90.95 kPa 

Tekanan udara ruang pemanas air : 90.91 kPa 

Massa tabung gas awal     : 6.96 kg 

Massa tabung gas akhir     : 6.93 kg 

Volume air dalam panci      : 1 Liter 

Tekanan udara pengujian ke-3  : 90.83 kPa 

Temperatur air awal    : 25.2 °C 

 

Tabel 4.5 Pengujian ketiga ventilasi ruang pemanas air tertutup 60% 

No. Waktu (Menit) Temperatur air (°C) 

1 13.30 25.2 

2 13.40 85.9 

3 13.50 97.8 

4 14.00 98.0 

 

Pengujian ke-4 Ventilasi tertutup tiga tertutup 40% 

Tempat       : Lab UPM Universitas Pasundan Bandung 

Hari/Tanggal      : Kamis,30 Juni 2016 

Tekanan udara lingkungan sekitar : 91.95 kPa 

Tekanan udara ruang pemanas air : 91.91 kPa 

Massa tabung gas awal     : 6.93 kg 
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Massa tabung gas akhir    : 6.78 kg 

Volume air dalam panci       : 1 Liter 

Temperatur air awal      : 24.6 °C 

Tekanan udara pengujian ke-4   : 90.80 kPa 

 

Tabel 4.6 Pengujian keempat ventilasi ruang pemanas air tertutup 40% 

No. Waktu (Menit) Temperatur air (°C) 

1 14.10 24.6 

2 14.20 80.2 

3 14.30 86.4 

4 14.40 97.7 

5 14.50 97.9 

 

Pengujian ke -5 Ventilasi tertutup empat 20 % 

Tempat       : Lab UPM Universitas Pasundan Bandung 

Hari/Tanggal      : Kamis, 30 Juni 2016 

Tekanan udara lingkungan sekitar : 91.95 kPa 

Tekanan udara ruang pemanas air : 91.91 kPa 

Massa tabung gas awal     : 6.78 kg 

Massa tabung gas akhir     : 6.57 kg 

Volume awal air      : 1 Liter 

Temperatur air awal     : 25.2 °C 

Tekanan udara pengujian ke-5    : 90.79 kPa 
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Tabel 4.7 Pengujian kelima ventilasi ruang pemanas air tertutup 20% 

No. Waktu (Menit) Temperatur air (°C) 

1 15.00 25.2 

2 15.10 75.6 

3 15.20 82.4 

4 15.30 87.8 

5 15.40 96.9 

6 15.50 97.8 

 

Pengujian ke-6 Ventilasi tertutup 5 tertutup 5% 

Tempat       : Lab UPM Universitas Pasundan Bandung 

Hari/Tanggal      : Kamis, 30 Juni 2016 

Tekanan udara lingkungan sekitar : 91.95 kPa 

Tekanan udara ruang pemanas air : 91.91 kPa 

Massa tabung gas awal               : 6.57 kg 

Massa tabung gas akhir    : 6.30 kg 

Volume air awal     : 1 Liter 

Temperatur air awal     : 25.2 °C 

Tekanan udara pengujian ke-6    : 90.77 kPa 

 

Tabel 4.8 Pengujian keenam ventilasi ruang pemanas air tertutup 5% 

No. Waktu (Menit) Temperatur air (°C) 

1 16.00 25.2 

2 16.10 74.7 

3 16.20 81.2 

4 16.30 86.4 
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5 16.40 90.8 

6 16.50 96.4 

7 17.00 97.2 

 

Pengujian pada lingkungan sekitar 

Tempat                    : Geger kalong tengah N0.30A 

Hari/Tnggal                   : Rabu/ 27-Juli-2016 

Massa tabung gas awal         : 5.10 kg 

Massa tabung gas akrir         : 5.9 kg 

Volume air                  : 1 liter 

Temperatur air awal             : 27.3 °C 

Tekanan lingkungan sekitar : 90.91 kPa 

 

Tabel 4.9 Pengujian pada lingkungan sekitar 

No. Waktu (Menit) Temperatur air  (°C) 

1 14.05 27.3 

2 14.15 97.1 

3 14.20 98.9 

 

4.5 Pengaruh tekanan udara terhadap titik didih air 

Dari hasil pengujian ruang pemanasan air yang didapat semakin turun tekanan udara 

ruang pemanasan air maka semakin rendah titik didih air. 
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Tabel 4.10 Pengaruh tekanan udara terhadap titik didih air 

 

No. Tekanan Udara 

(kPa) 

Titik didih air (°C) 

1 90.87 98.5 

2 90.84 98.4 

3 90.83 98.0 

4 90.80 97.9 

5 90.79 97.8 

6 90.77 97.2 

 

Interpolasi 

Pengujian ke-1 

T = 95 + 
90.87−84.55

100−90.87
  x (100 – 95) 

   = 98.46 °C 

Pengujian ke- 2 

T = 95 + 
90.84−84.55

100 −90.84
  x (100 – 95) 

   = 98.43 °C 

Pengujian ke- 3 

T = 95 + 
90.83−84.55

100−90.83
  x (100 – 95) 

    = 98.42 °C 

Pengujian k- 4 

T = 95 + 
90.80−84.55

100−90.80
  x (100 – 95) 

   = 98.40 °C 
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Pengujian ke-5 

T = 95 + 
90.78−84.55

100−90.78
  x (100 – 95) 

   = 98.37 °C 

Pengujian ke- 6 

T = 95 + 
90.77−84.55

100−90.77
  x (100 – 95) 

   = 98.36 °C 

 

Tabel 4.11 Interpolasi pengaruh tekanan terhadap titik didih air 

No. Tekanan Udara 

(kPa) 

Titik Didih (°C) 

1 90.87 98.46 

2 90.84 98.43 

3 90.83 98.42 

4 90.80 98.40 

5 90.79 98.37 

6 90.77 98.36 

 

Kurva 4.1 Pengaruh tekanan udara terhadap titik didih air 
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4.6 Pengaruh tekanan udara terhadap waktu pemanasan air 

Dari hasil pengujian ruang pemanas air yang dilakukan semakin turun tekanan udara 

ruang pemanas air maka semakin rendah titik didih air dan semakin lama waktu pemanasan 

air. 

 

Tabel 4.12 Pengaruh tekanan udara terhadap waktu pemanasan air 

 

No. Tekanan Udara 

(kPa) 

Waktu (menit) 

1 90.87 17 

2 90.84 20 

3 90.83 30  

4 90.80 40  

5 90.79 50  

6 90.77 60  

 

Kurva 4.2 Pengaruh tekanan udara terhadap waktu pemanasan air 

 

 

4.7 Pengaruh tekanan terhadap pemakaian bahan bakar LPG 

Dari hasil pengujian ruang pemanasan air yang dilakukan semakin turun tekanan 

udara ruang pemanas air maka semakin rendah titik didih air yang memperlambat proses 

pemanasan. 
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Tabel 4.13 Pengaruh tekanan terhadap pemakaian bahan bakar LPG 

 

No. Tekanan Udara 

(kPa) 

LPG (kg) 

1 90.87 0.01 

2 90.84 0.01 

3 90.83 0.03 

4 90.80 0.15 

5 90.79 0.21 

6 90.77 0.27 

 

 

Kurva 4.3 Pengaruh tekanan terhadap pemakaian bahan bakar LPG 

 

 

 

 

4.8 Pengaruh tekanan udara terhadap efisiensi 

 

Perhitungan  

 

Panas Bahan Bakar 

 

𝑄𝐵 =m.LHV 
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Keterangan : 

m = massa yang dipakai 

LHV = Nilai pembakaran bawah 

 

Panas Air 

 

𝑄𝐴=𝑚.𝑐.∆𝑇 

 

Keterangan : 

     m = massa yang terpakai 

c  = Kalor jenis 

∆T = Perbedaan suhu (akhir − awal) 

 

Effisiensi  

 

 

η =
𝑄𝐴

𝑄𝐵
 x 100% 

 

 

LHV = 46.607 kJ/kg 

C= 4.1855 j/kg 

 

Pengujian ke-1 

 

𝑄𝐵 = m.LHV 

    = 0.01 x 46.607 kJ/kg 

    = 466.07 kJ 

 

𝑄𝐴 = m.c.∆𝑇 

      = 1 x 4.1855 x (98.5 – 24.6) 

     = 309.30 kJ 
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              𝜂  =
𝑄𝐴

𝑄𝐵
 x 100 % 

     = 
  309.30

466.07
 x 100 % 

     = 66.36 % 

 Pengujian Ke- 2 

  𝑄𝐵 = m.LHV 

     = 0.01x 46.607 

     = 466.07 kJ 

𝑄𝐴 = m.c.∆𝑇 

                 = 1 x 4.1855 x (98.4 – 24.2) 

      = 310.56 kJ 

 𝜂 =  
𝑄𝐴

𝑄𝐵
 x 100% 

     = 
310.56

466.07
 x 100 % 

     = 66.63 % 

 Pengujian Ke-3 

 𝑄𝐵 = m.LHV 

     = 0.03 x 46.607 

      = 1398.21 kJ 

           𝑄𝐴 = m.c.∆𝑇 

     = 1 x 4.1855 x (98.0 – 25.2) 

     =304.70 kJ 

 𝜂 =  
𝑄𝐴

𝑄𝐵
 x 100% 
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      = 
304.70

1398.21
 x 100% 

     = 21.80 % 

Pengujian ke-4 

𝑄𝐵 = m.LHV 

    = 0.15 x 46.607 

    = 6991.05 kJ 

 

𝑄𝐴 = m.c.∆𝑇 

      = 1 x 4.1855x (97.9 – 24.6) 

      = 306.79 kJ 

 

𝜂 =  
𝑄𝐴

𝑄𝐵
 𝑥 100% 

 

    = 
306.79

6991.05
 𝑥 100%  

 

    =4.38 % 

 

Pengujian ke-5 

 

𝑄𝐵 = m.LHV 

    = 0.21 x 46.607 

    = 9787.47 kJ 

 

𝑄𝐴 = m.c.∆𝑇 

       = 1 x 4.1855x (97.8 – 25.2) 

       = 303.86 kJ 

 

𝜂 =  
𝑄𝐴

𝑄𝐵
 x 100% 
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    = 
303.86

9787.47
 x100% 

    = 3.104 % 

 

Pengujian ke-6 

 

𝑄𝐵 = m.LHV 

    = 0.27 x 46.607 

    = 12583.89 kJ 

 

𝑄𝐴 = m.c.∆𝑇 

      = 1 x 4.1855 x (97.2 – 25.2) 

      = 301.35 kJ 

 

 

𝜂 =  
𝑄𝐴

𝑄𝐵
 𝑥 100% 

 

   = 
301.35

12583.89 
 𝑥 100% 

 

   = 2.39 % 

 

Tabel 4.14 Pengaruh tekanan udara terhadap efisiensi 

 

No. Tekanan Udara 

(kPa) 

Efisiensi (%) 

1 90.87 66.36 

2 90.84 66.63 

3 90.83 21.80 

4 90.80 4.38 

5 90.79 3.10 

6 90.77 2.39 
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Kurva  4.4 Pengaruh tekanan udara terhadap efisiensi 

 

 

 

4.9 Analisis 

 

Semakin kecil bukaan ventilasi, nyala api kompor gas semakin kecil karena 

ketersediaan oksigen dalam ruang pemanas semakin berkurang. Keadaan oksigen yang makin 

berkurang menyebabkan makin banyak LPG yang tidak terbakar sehingga pemakaian boros. 

Pemakain bahan bakar yang semakin boros maka efisiensi semakin rendah.  
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